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ABSTRAK

Mira Usmayanti : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY
DALAM MATA PELAJARAN MEMAHAMI
DASAR-DASAR ELEKTRONIKA DI SMK
MUHAMMADIYAH 1 PADANG

Dosen Pembimbing : 1. Drs. Amirin Supriyatno, M.Pd
2. Oriza Chandra, S.T, M.T

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika menggunakan metode
Two Stay two Stray di SMK Muhammadiyah 1 Padang. Beberapa masalah yang
diidentifikasi mempengaruhi hasil belajar diantaranya metode yang digunakan
guru masih bersifat konvensional sehingga membuat siswa bosan pada proses
pembelajaran. Siswa kurang aktif dan kurang bersemangat mengikuti pelajaran,
ini terlihat dari seringnya siswa keluar masuk kelas. Siswa beranggapan bahwa
pelajaran yang memuat pelajaran teori merupakan pelajaran yang kurang
menarik. Hal ini berakibat pada rendahnya keinginan siswa dalam belajar yang
berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan one group pretest
postest design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TITL 2 SMK
Muhammadiyah 1 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2015/2016 yang
terdiri dari 22 orang siswa. pengumpulan data dan penelitian menggunakan tes
hasil belajar pretest dan postest berupa soal objektif sebanyak 30 item. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan Gain Score.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa rata-rata nilai pretest
sebelum menggunakan metode Two Stay Two Stray sebesar 67 dan rata-rat nilai
postest setelah menggunakan metode Two Stay Two Stray adalah 81,22. Dari
perhitungan Gain Score=0,4985 terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan
kategori rata-rata sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang
pada mata diklat Memahami Dasar-Dasar Elektronika.

Kata kunci: metode Two Stay Two Stray (TSTS) dan Hasil Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat ini menuntut adanya sumber daya manusia yang
berkualitas. Kualitas sumber daya manusia ini hanya dapat diperoleh dari
proses belajar yaitu melalui pendidikan. Pendidikan dewasa ini bukan hanya
untuk memenuhi target kurikulum semata, namun menuntut adanya
pemahaman kepada peserta didik. Pemahaman yang dimaksud bukanlah
pemahaman dalam arti sempit yaitu menghafal materi pelajaran, namun
pemahaman dalam arti luas yaitu lebih cenderung menekankan pada kegiatan
proses pembelajaran yang meliputi menemukan konsep, mencari dan lain
sebagainya serta peserta didik dituntut untuk dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Namun sayangnya, praktek pembelajaran yang
demikian masih belum diterapkan secara keseluruhan, sehingga tujuan dan
hasil pendidikan belum sesuai dari apa yang diharapkan.

Salah satu masalah yang menjadi sorotan dalam dunia pendidikan adalah
masalah mutu pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya kurangnya perhatian terhadap
dunia pendidikan selama ini. Berbagai upaya terus dilakukan dalam
meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya penyempurnaan, pengembangan
dan pembinaan pendidikan, baik dari pihak pemerintah maupun pihak yang

berhubungan langsung dengan pendidikan tersebut.



D.N Adjai Robinson (1988: 12) mengemukakan bahwa “Guru
merupakan faktor yang berpengaruh disamping murid, demikian tujuan dan
kondisi atau situasi yang terlibat langsung bagi terjadinya proses belajar
termasuk sarana belajar”. Dari kutipan di atas, proses belajar dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya guru, murid, tujuan dan kondisi/situasi serta
sarana dan prasarana belajar. SMK Muhammadiyah 1 Padang merupakan salah
satu lembaga pendidikan formal yang telah mendapat perhatian dari
pemerintah dengan perbaikan sarana dan prasarana.

Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan tanggal 15 September 2015
di SMK Muhammadiyah 1 Padang terlihat bahwa masih banyak siswa yang
kurang aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung serta belum
tercapainya ketuntasan belajar yang telah ditetapkan kepada siswa khususnya
pada mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika. Guru mendiktekan
materi, mencatatkan di papan tulis serta menerangkan secara terus menerus.
Hal ini menyebabkan siswa mengantuk, bosan dan tidak tertarik belajar karena
kurangnya keaktifan dan aktivitas menarik dalam belajar. Kurangnya kegiatan
yang menarik dalam proses pembelajaran mengakibatkan banyak siswa datang
terlambat dan membolos saat pelajaran berlangsung. Hal ini terlihat dari nilai
hasil belajar MDDE siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang yang
sebagian besar belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75.
Hanya beberapa orang yang memenuhi KKM pada mata pelajaran MDDE

seperti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Ketuntasan nilai MDDE siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1
Padang semester 1 tahun ajaran 2015/2016.



Hasil Belajar Siswa Kelas X
Nilai
XTITL1 (%) XTITL?2 (%)
>75 14 46,67 12 54,55
<75 16 53,33 10 45,45
Jumlah 30 100 22 100

Sumber: Guru mata pelajaran SMK Muhammadiyah 1 Padang.

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas
X TITL 1 yang mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 75 hanya 46,67 %
sementara siswa yang mencapai nilai kurang dari 75 adalah 53,33 %. Pada
kelas X TITL 2 yang mencapai nilai lebih dari atrau sama dengan 75 hanya
54,54 % sedangkan siswa yang mencapai nilai kurang dari atau sama dengan
75 adalah 45,45 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak
tuntas dalam belajar MDDE. Langkah yang dapat ditempuh oleh guru sebagai
upaya untuk melibatkan siswa secara aktif guna meningkatkan ketuntasan
belajar siswa antara lain dengan memberikan berbagai macam strategi belajar

mengajar dan pemberian motivasi agar siswa dapat belajar lebih baik lagi.

Salah satu strategi pembelajaran yang bisa dipakai dalam meningkatkan
ketuntasan belajar pada mata pelajaran MDDE adalah Two Stay Two Stray.
Melalui metode kooperatif teknik Two Stay Two Stray diharapkan siswa akan
berani mengungkapkan pendapatnya dalam kelompoknya sendiri, kemudian
dalam kelompok lain. Sejalan dengan hal tersebut, Anita Lie (2008: 61) juga
mengungkapkan bahwa dalam struktur Two Stay Two Stray memberi
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan

kelompok lain. Melalui teknik Two Stay Two Stray ini, siswa dibagi menjadi



beberapa kelompok heterogen, masing-masing kelompok 4 siswa. Mereka
berdiskusi atau bekerja sama membuat laporan suatu peristiwa dengan tema
tertentu yang disampaikan guru. Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing
kelompok akan bertamu ke kelompok lain. Dua siswa yang tinggal
dikelompoknya bertugas membagi hasil kerja atau menyampaikan informasi
kepada tamu mereka. Siswa yang menjadi tamu mohon diri dan kembali ke
kelompok mereka sendiri. Mereka melaporkan hal yang didapat dari kelompok

lain. Kemudian siswa membuat laporan tentang hasil diskusi tersebut.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang metode pembelajaran Two Stay
Two Stray sebagai upaya untuk mencapai ketuntasan belajar siswa kelas X

SMK Muhammadiyah 1 Padang.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah pada

penelitian ini adalah :

1. Keaktifan dan aktivitas siswa pada mata pelajaran MDDE masih kurang.

2. Metode yang digunakan guru dalam mata pelajaran MDDE masih bersifat
konvensional sehingga membuat siswa bosan pada proses pembelajaran.

3. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang bersemangat mengikuti pelajaran,
ini terlihat dari seringnya siswa keluar masuk kelas dan malas mengerjakan
tugas.

4. Masih terdapat siswa yang memperoleh nilai di bawah angka KKM.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus, maka perlu dilakukan pembatasan masalah.

Sebagai pembatasan masalah penelitian yaitu:

1. Metode pembelajaran yang digunakan adalah kooperatif tipe Two Stay two
Stray.

2. Mata pelajaran Memahami Dasar- Dasar Elektronika yang diteliti dibatasi
pada kompetensi dasar memahami simbol komponen elektronika yang

sesuai dengan kurikulum SMK Muhammadiyah 1 Padang.

D. Rumusan Masalah

Sebagai perumusan masalah penelitian yaitu: Bagaimanakah peningkatan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

di SMK Muhammadiyah 1 Padang ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah dan rumusan masalah di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di

SMK Muhammadiyah 1 Padang.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai masukan untuk:

1. Memudahkan siswa dalam memahami materi dan konsep MDDE
dengan menggunakan metode Two Stay Two Stray di sekolah.

2. Memberikan pembelajaran yang lebih berkualitas dan untuk meningkatkan
profesionalisme guru mata pelajaran MDDE.

3. Memberikan masukan bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian

dibidang yang sama.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Diketahui peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Memahami Dasar-Dasar Elektronika dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di SMK
Muhammadiyah 1 Padang.

2. Rata-rata nilai pretest siswa sebelum diberikan perlakuan yaitu sebesar
67 dengan mendapatkan nilai 48-53 sebanyak 2 orang, nilai 54-59
sebanyak 3 orang, nilai 60-65 sebanyak 5 orang, nilai 66-71 sebanyak 4
orang, nilai 72-77 sebanyak 3 orang dan nilai 78-83 sebanyak 5 orang.

3. Rata-rata nilai posttest siswa setelah diberikan perlakuan yaitu sebesar
81,22 dengan mendapatkan nilai 65-70 sebanyak 4 orang, nilai 71-75
sebanyak 2 orang, nilai 76-80 sebanyak 3 orang, nilai 81-85 sebanyak 4
orang, nilai 86-90 sebanyak 6 orang dan nilai 91-95 sebanyak 3 orang.

4. Berdasarkan uji Gain Score didapat bahwa siswa mengalami peningkatan
hasil belajar sebesar 0,4985 dengan kategori sedang.

5. Berdasarkan hasil belajar siswa didapat bahwa terjadi peningkatan
persentase siswa yang memenuhi nilai KKM vyaitu sebesar 14,22% setelah
diberikan perlakuan persentase siswa yang memenuhi nilai KKM yaitu

sebesar 81,22%.
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B. Saran
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata diklat Memahami

Dasar-Dasar Elektronika maka disarankan kepada:

1. Kepala sekolah sebagai pemegang kekuasaan tertinggi di sekolah supaya
dapat membuat suatu program yang membimbing guru untuk mengetahui
macam-macam strategi pembelajaran aktif yang dapat membuat proses
pembelajaran di sekolah semakin baik dan guru juga harus bisa memilih
strategi pembelajaran yang cocok digunakan pada mata diklat.

2. Guru sebagai pendidik dapat menggunakan metode pembelajaran tipe
TSTS sebagai salah satu strategi pembelajaran aktif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

3. Setelah diterapakan metode pembelajaran TSTS diharapakan siswa dapat

aktif dan bisa bekerja sama dalam proses belajar.
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